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ABSTRACT

The problem is to be less attractive in figih halal and haram in figih learning by using the lecture theory. So with this
problem researchers are doing research using constructive study theory using video media. The study aims at the application
of figih constructions of halal and haram learning using video media in the 01 state state of bengkulu. The study USES the
PTK method (class action research). This research sample is 33 students. The value of teacher or researcher activity on cycle
I is 77.5 and then in cycle ii increases to 87.5. Whereas the value of student activity on cycle | was 80 then in cycle ii
increased to 87.5. It shows that the value of teacher and student activity is showing on very good kreteria. There is an
increased motivation for learning in halal and haram learning materials in the classroom vi min 01 of bengkulu. At least a
good category of student learning motivation presentation on the I cycle of 86.21% previously on pre-cycle implementation
of only 25%, on cycle ii increased to 90%. This suggests that learners have had the high motivation to learn the figih subjects

halal and haram food.
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ABSTRAK

Permasalahan yang terjadi yaitu kurang menariknya dalam pembelajaran figih materi makanan halal dan haram
dalam pembelajaran figih dengan menggunakan teori ceramah. Sehingga dengan permasalahan tersebut peneliti
melakuka penelitian dengan menggunakan teori belajar konstruktiv.menggunakan media video. Penelitian ini
bertujuan untuk penerapan teori belajar konstruktiv pembelajaran figih tentang makanan halal dan haram
menggunakan media video di kelas VI Madrasah Ibditaiyah Negeri 01 Kota Bengkulu. Penelitian ini menggunakan
metode PTK (Penelitian Tindakan Kelas). Sampel penelitian ini yaitu 33 siswa. Nilai aktivitas guru atau peneliti
pada siklus I adalah 77,5 kemudian pada siklus II meningkat menjadi 87,5. Sedangkan nilai aktivitas siswa pada
siklus I adalah 80 kemudian pada siklus II. meningkat menjadi 87,5. Hal ini menunjukkan bahwa nilai aktivitas guru

dan siswa menunjukkan pada kreteria yang sangat baik. Terdapat peningkatan motivasi belajar pada materi
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Makanan Halal dan Haram pembelajaran Figih di kelas VI MIN 01 Kota Bengkulu. Presentase motivasi belajar
siswa dengan kategori minimal baik pada siklus I yakni sebesar 86,21% yang sebelumnya pada pelaksanaan pra
siklus hanya sebesar 25%, pada siklus II meningkat menjadi 90%. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik telah
memiliki motivasi belajar yang tinggi mata pelajaran FIQIH materi Makanan Halal dan Haram.

Kata Kunci: Penerapan Teori Belajar, Figih, Konstruktiv Pembelajaran

PENDAHULUAN

Pendidikan ialah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar mengajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhalak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyrakat, bangsa dan negara.

Pendidikan pada dasarnya merupakan interaksi antara faktor-faktor yang terlibat di dalamnya
guna mencapai tujuan. Proses sederhana yang menggambarkan interaksi unsur pendidikan dapat
secara jelas dilihat dalam proses belajar yang terjadi di lembaga pendidikan formal, tepatnya di kelas,
yaitu manakala guru mengajarkan nilai-nilai ilmu dan keterampilan kepada anak didik, dan anak didik
menerima pengajaran tersebut maka dari itu terjadilah apa yang dinamakan proses belajar.

Belajar bukan hanya sekedar mengingat. Bagi siswa, untuk benar-benar mengerti dan dapat
menerapkan ilmu pengetahuan , merekapun harus bekerja lebih giat belajar untuk memecahkan suatu
masalah di dalam dirinya sendiri, dan selalu menegluarkan ide-ide yang cemerlang untuk mengasah
daya otak anak tersebut. Tugas seorang pendidik bukan hanya sekedar menuangkan atau
memberikan sejumlah informasi atau ilmu ke dalam otak siswa, tetapi agar supaya siswa bisa mengerti
konsep-konsep yang sangat penting yang berguna saat nantinya dan agar tertanam kuat dalam
benak siswa.

Mata pelajaran Figih di sekolah Madrasaah Ibditaiyah yakni paling banyak disampaikan
dengan ceramah dan bersifat menghafal. Sehingga siswa harus memiliki daya ingat yang kuat untuk
menghafalkan materi Figih. Sedangkan siswa hanya mendengarkan materi pelajaran yang bersumber
pada satu informasi dan dapat diperoleh dari pengajar tanpa adanya sumber informasi ataupun
dengan bantuan media pembelajaran apapun. Hal ini menyebabkan siswa merasa jenuh, dan pada
akhirnya siswa tidak fokus pada pembelajaran dan pengajar pun merasa tidak dihormati bahkan
merasa tidak diperhatikan dalam pembelajaran yang disampaikan.

Pada pembelajaran figih ini siswa hanya dituntut untuk menghafal dan mendengarkan hal
inilah yang menjadi faktor kurang aktif anak dalam pembelajaran figih ini.

Berdasarkan observasi yang peneliti temukan bahwa di sekolah MIN 01 Bengkulu ini guru
dalam pembelajaran Figih menjelaskan materi menggunakan teori ceramah, sehingga siswa bisa

mendengarkan apa yang guru sampaikan dan dalam pembelajaran tersebut siswa lebih cenderung
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tidak aktif dan ada beberapa siswa memilih tidur dikelas karena faktor cara mengajar dengan
menggunakan teori ceramah dapat membuat siswa bosan.

Dengan demikian diharapkan penerapan teori belajar konstruktiv dengan menggunakan
media video dalam pembelajaran dapat memberikan suasana pembelajaran yang baru dan
menyenangkan bagi siswa, khususnya dalam pembelajaran Figih.Berdasarkan latar belakang tersebut,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: Penerapan Teori Belajar Konstruktiv
Pembelajaran Figih Tentang Makanan Halal dan Haram Menggunakan Media Video di Kelas VI MIN 01
Kota Bengkulu.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian
tindakan kelas dalam bahasa inggris disebut dengan istilah classroom action research.

Penelitian Tindakan Kelas merupakan ragam penelitian pembelajaran yang berkonteks
kelas yang dilaksanakan oleh guru untuk memecahkan masalah — masalah pembelajaran yang
dihadapi oleh guru, memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran dan mencoba hal-hal baru dalam
pembelajaran demi peningkatan mutu dan hasil pembelajaran. Pada penelitian ini dilakukan di kelas
VI dengan jumlah 33 siswa.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik yaitu observasi,
wawancara PTK, catatan lapangan dan teknik PTK. Teknik analisis data yang digunakan dalam Data
yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif adalah
data yang diperoleh dan dianalisis bukan dalam bentuk angka-angka melainkan dideskripsikan
dengan kata-kata. Hasil wawancara terhadap guru dan siswa, hasil observasi aktivitas guru, dan hasil
catatan lapangan merupakan data kualitatif. Data kuantitatif adalah data yang diperoleh dari hasil

perhitungan angka-angka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

tujuan yang hendak dicapai dalam pencapaian ini adalah untuk mengetahui Penerapan Teori
Belajar Konstruktiv Pembelajaran Figih Tentang Makanan Halal dan Haram Menggunakan Media
Video di Kelas VI Madrasah Ibditaiyah 01 Kota Bengkulu.

Pembahasan hasil penelitian tentang Penerapan Teori Belajar Konstruktiv Pembelajaran Figih
Menggunakan Media Video Tentang Makanan Halal dan Haram di Kelas VI Madrasah Ibditaiyah 01
Kota Bengkulu. Deskripsi tentang kondisi kelas pada tahap pra siklus, siklus I hingga siklus II telah
dijabarkan pada hasil penelitian di atas. Berdasarkan data tersebut, peningkatan aktivitas siswa dan
peningkatan aktivitas guru dalam pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran audio

visual (video) dapat ditunjukkan dalam diagram berikut:
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Diagram 4.1
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Hasil observasi aktivitas siswa yang diamati oleh guru mata pelajaran pada pembelajaran

selama tindakan Siklus I menunjukkan nilai keaktifan siswa tepat mencapai 80. Setelah berdiskusi

dengan guru kolabolator, diputuskan bahwa diperlukan adanya siklus selanjutnya. Pada siklus II nilai

keaktifan siswa meningkat menjadi 87,50 yang artinya hasil penelitian telah memenuhi indikator telah

memenuhi indikator kinerja kedua.

Diagram 4.2

Hasil Observasi Aktivitas Guru
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Hasil observasi aktivitas guru yang dalam hal ini peneliti bertindak sebagai orang yang

menerapkan RPP dan guru mata pelajaran sebagai observer. Hasil yang didapatkan pada
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pembelajaran selama tindakan Siklus I menunjukkan nilai aktivitas guru hanya sebesar 77.50 sehingga
perlu dilakukan siklus selanjutnya. Pada siklus II nilai keaktifan guru meningkat menjadi 87,5 yang
artinya hasil penelitian sudah memenuhi indikator tersebut.

Sedangkan pembahasan hasil penelitian tentang Penerapan Teori Belajar Konstruktiv
Pembelajaran Figih Menggunakan Media Video Tentang Makanan Halal dan Haram di Kelas VI
Madrasah Ibditaiyah 01 Kota Bengkulu. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan di atas,
dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan motivasi belajar siswa dalam Penerapan Teori Belajar
Konstruktiv Pembelajaran Figih Menggunakan Media Video Tentang Makanan Halal dan Haram di
Kelas VI Madrasah Ibditaiyah 01 Kota Bengkulu.Analisis hasil pra siklus hingga telah dilaksanakannya
siklus I dan siklus I menghasilkan prosentase motivasi belajar yang ditunjukkan pada tabel berikut.

Diagram 4.3

Data Pengukuran Motivasi Belajar Siswa
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Presentasi Motivasi Belaiar Siswa

Dari prosentase motivasi belajar siswa pada pra siklus diketahui bahwa motivasi belajar siswa
tidak mencapai 70% karena hanya mencapai 25% saja. Motivasi belajar siswa meningkat pada siklus I
yakni mencapai 86,21% dan meningkat lagi pada siklus II yakni mencapai 90%.

Keterangan di atas menunjukkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukakan
oleh peneliti dengan mengangkat judul “Penerapan Teori Belajar Konstruktiv Pembelajaran Figih
Menggunakan Media Video Tentang Makanan Halal dan Haram di Kelas VI Madrasah Ibditaiyah 01
Kota Bengkulu” telah berhasil dilaksanakan. Hasil yang diperoleh pada siklus II telah memenuhi kriteria
ketuntasan motivasi belajar siswa dengan menerapkan Teori Penerapan Konstuktiv dengan

menggunakan Media Video Di kelas VI di MIN 1 Kota Bengkulu.
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KESEIMPULAN

Berdasarkan paparan data dan pembahasan pada bab IV serta berdasarkan perumusan
masalah yang telah peneliti tentukan pada tahap awal penelitian, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut, Penerapan Teori Belajar Konstruktiv Pembelajaran Figih Menggunakan Media Video
Tentang Makanan Halal dan Haram di Kelas VI Madrasah Ibditaiyah 01 Kota Bengkulu pada materi
Makanan Minuman Halal dan Haram mengalami peningkatan pada indikator proses pembelajaran.
Indikator proses pembelajaran adalah nilai aktivitas guru dan siswa. Nilai aktivitas guru atau peneliti
pada siklus I adalah 77,5 kemudian pada siklus II meningkat menjadi 87,5. Sedangkan nilai aktivitas
siswa pada siklus I adalah 80 kemudian pada siklus II meningkat menjadi 87,5. Hal ini menunjukkan

bahwa nilai aktivitas guru dan siswa menunjukkan pada kreteria yang sangat baik.
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